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RINGKASAN

LISA SAFITRI. Pengaruh Isolasi terhadap umur pemakaian Dye Sensitized Solar
Cell (DSSC) pada ekstrak tumbuhan bungur(Lagerstroemis speciosa) (Dibimbing
oleh HAISEN HOWER).

Dye Sensitized Solar Cell (DSSC) Merupakan sel generasi ketiga yang dapat
memberikan hasil arus listrik yang dipengaruhi oleh komponen penyusun
rangkaian DSSC, serta memiliki keuntungan yaitu tidak memerlukan biaya yang
mabhal. Penelitian ini bertujuan untuk perlakuan isolasi dan non isolasi Terhadap
Umur Pemakaian DSSC, fill factor dan Efisiensi pada tumbuhan bungur dengan
menggunakan beberapa perlakuan yaitu Isolasi, Non Isolasi (1x), dan Non
Isolasi(setiap hari). Isolasi menggunakan media putih telur sebagai isolator dan
hanya pemberian 1 kali iodin sebelum melakukan pengukuran, sedangkan non
isolasi (1x) tidak menggunakan media putih telur, serta perlakuan non isolasi
(setiap hari) yaitu pemberian iodin setiap hari pada saat melakukan pengukuran.
Dye yang digunakan dalam penelitian yaitu zat antosianin dari ekstrak bunga
bungur (BB), sedangkan zat klorofil dari ekstrak daun bungur (DB). Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Energi dan Elektrifikasi dan Laboratorium
Biosistem Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya,
Indralaya. Waktu Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023
sampai dengan bulan juni 2023. Pengolahan Data ini menggunakan metode
deskriptif dengan beberapa tahapan penelitian yaitu persiapan struktur,
penyusunan dan perangkaian DSSC, Pengujian DSSC. Beberapa parameter yang
diamati pada penelitian ini yaitu absorbansi, arus dan tegangan, perhitungan daya,
perhitungan nilai Fill Factor, efisiensi dan lama umur pemakaian DSSC. Lama
umur pemakaian pada perlakuan Isolasi dapat bertahan selama 7 hari, untuk
perlakuan non isolasi (1x) hanya bertahan selama 2 hari.

Kata Kunci : DSSC, Isolasi, Non Isolasi, Bunga Bungur, dan Daun Bungur.
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SUMMARY

LISA SAFITRI. The Influence of Isolation on the use of Dye Sensitized Solar
Cell (DSSC) in Plant Extract Bungur (Lagerstroemis speciosa) (Guided bye
HAISEN HOWER).

Dye sensitized Solar Cell (DSSC) Is a third-generation cell that can produce
an electric current that is influenced by the components that make up the DSSC
circuit and has the advantage of not requiring a high cost. This study aims to treat
isolation and non-isolation of DSSC Service Life, fill factor and efficiency in
bungur plants using several treatments, namely Isolation, Non Isolation (1x), and
Non Isolation (every day). Isolation used egg white media as an insulator and
only gave iodine once before taking measurements, while non-isolation (I1x) did
not use egg white media, as did non-isolation treatment (every day), namely
giving iodine every day when taking measurements. The dye used in the study was
anthocyanin from crepe myrtle flower extract (BB) and chlorophyll from crepe
myrtle leaf extract (DB). The research will be carried out at the Energy and
Electrification Laboratory and Biosystems Laboratory, Department of
Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya.
The implementation of the research was carried out from January 2023 to June
2023. This data processing used a descriptive method with several research
stages, namely structure preparation, DSSC arrangement and assembly, and
DSSC testing. Some of the parameters observed in this study are absorbance,
current and voltage, power calculation, Fill Factor value calculation, efficiency,
and the long service life of DSSC. The service life of the isolation treatment can
last for 7 days; for the non-isolation treatment (Ix), it only lasts for 2 days.

Keywords: DSSC, Isolation, Non Isolation, Crescent Flowers, and Crescent
Leaves.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sinar Matahari merupakan sumber energi terbarukan. Energi matahari
berupa foton tersebut dapat diubah menjadi energi listrik dengan cara
menggunakan sel surya. Berdasarkan perkembangannya ada tiga generasi sel
surya. Sel surya generasi pertama berbasis monokristalin dan polikristakin, sel
surya film tipis merupakan generasi kedua dan sel surya berbasis nanokristal,
polimer, dan zat warna merupakan generasi ketiga (Fistiani et al., 2017).

Pembangunan teknologi yang semakin berkembang, industri serta informasi
dapat mempengaruhi peningkatan suatu kebutuhan energi. Telah diketahui selama
ini sumber energi fosil seperti minyak bumi semakin berkurang hal ini disebabkan
oleh kebutuhan energi masih bergantung terhadap bahan bakar fosil. Bahan bakar
fosil dikenal sebagai bahan bakar yang tidak dapat diperbaharui sehingga proses
pembentukannya membutuhkan waktu yang sangat lama. Oleh karena itu, perlu
adanya sumber energi alternatif sebagai ganti dari bahan bakar fosil. Sistem
konversi energi yang menggunakan sumber energi terbarukan merupakan sumber
energy alternatif yang bisa dijadikan solusi dalam permasalahan tersebut
contohnya seperti energi matahari, energi angin, energi air, biomassa serta energi
panas bumi. Sumber energi yang begitu melimpah dan juga sangat tesedia juga
dapat dimanfaatkan dengan sangat baik sehingga hal tersebut merupakan solusi
alternatif dalam penanganan masalah tersebut (Misbachudin et al., 2014).

Dunia semakin maju dengan perkembangan teknologinya, sehingga dapat
tergantikan dengan adanya sel surya generasi terbaru. Sel surya yang dimaksud
merupakan Dye Sensitized Solar Cells (DSSC). Dye Sensitized Solar Cells (DSSC)
Merupakan salah satu teknologi sel surya baru yang berkembang seiring dengan
perkembangan nanoteknologi. Ada keuntungan yang didapat dari DSSC yaitu
biaya produksi yang relatif rendah dikarenakan tidak memerlukan bahan dengan
kemurnian tinggi. Zat warna yang biasa digunakan sentizer dapat berupa zat
warna sintetik dan juga zat warna alami. DSSC Komersial menggunakan zat

warna sintetik yaitu jenis ruthenium kompleks yang efisiensinya mencapai 9,2%.
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ketersediaan dan harga yang cukup tinggi dari zat warna jenis ini ada pengganti
pewarna alami yang dapat diesktraksi dari bagian tumbuhan seperti daun, bunga,
serta buah. Sensitizer pewarna alami telah terbukti mampu memberi efek
fotovolaik, Keunggulannya dapat menghasilkan efisiensi yang jauh lebih rendah
daripada pewarna sintesis (Andari, 2017).

Dye Sensitized Solar Cell (DSSC) Merupakan sel surya yang telah terbagi
menjadi tiga komponen utama antara lain elektroda kerja (Working electrode),
elektroda Pembanding (Counter electrode), dan larutan elektrolit. Ada beberapa
rangkaian dari elektroda Kerja yaitu Indium Tin Oxide (ITO), lapisan
semikonduktor nano kristalin TiO, dan lapisan aktif dye, kaca konduktif
transparan yang dilapisi lapisan karbon merupakan rangkaian dari elektroda
pembanding sedangkan elektrolit iodin triodida dengan pasangan redoks adalah
elektrolit yang akan dipakai (Dahlan, 2014).

Larutan Elektrolit adalah suatu larutan yang mana dapat menghantarkan
energi listrik, Larutan elektrolit ini mengandung beberapa campuran zat yaitu zat
terlarut dan juga zat pelarut. Terdapat beberapa macam larutan elektrolit seperti
elektrolit kuat dan juga elektrolit lemah yang mana pada elektrolit lemah ini dapat
mengakibatkan adanya sebuah gelumbung gas yang dapat menghantarkan listrik
namun cahaya yang akan dihasilkan tidak terang, sedangkan larutan elektrolit kuat
bisa juga menghantarkan energi listrik dengan adanya gelembung gas yang
cahayanya terang dan dapat menyala (Bengi et al., 2018).

Elektrolit sangatlah berpengaruh dalam suatu efisiensi terhadap kinerja
DSSC Dimana elektrolit cair mengandung efisiensi yang sangatlah tinggi
dibandingkan dengan elektrolit semi padat (Damayanti et al., 2014). elektrolit
juga digunakan sebagai pengganti elektron yang hilang akibat tereksitasi, maka
dari itu dalam penelitian ini digunakan larutan elektrolit berupa iodin yang akan
dipakai dalam rangkaian DSSC pada penelitian ini. Iodin berperan penting dalam
penelitian ini yaitu dalam proses perlakuan isolasi dan non isolasi sebagaimana
iodin akan digunakan pada kedua perlakuan tersebut yang kemudian akan
dilakukan pengukuran dan dibandingkan seberapa lama rangkaian DSSC akan

bertahan pada kedua perlakuan tersebut.
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Tanaman Bungur biasanya tumbuh didaerah yang kering ataupun daerah
lembab yang tergenang air, oleh karena itu tumbuhan bungur tersebut mudah
ditemukan didaerah manapun (Ekayanti et al., 2012). Di Indonesia tumbuhan
Bungur dapat dijadikan sebagai tempat peneduh jalan. Pada tumbuhan bungur
mengandung beberapa senyawa antara lain Saponin, Flavonoid dan alkaloid
(Mochtar, 2016).

Bagian tanaman yang dapat dijadikan dye Pada DSSC yaitu daun, biji, buah,
batang serta akar, hal ini dikarenakan bahan- bahan tersebut banyak dijumpai serta
ramah lingkungan (Kimpa et al., 2012). Ada pigmen klorofil, Karoten, antosianin,
serta tanin yang terkandung pada tumbuhan merupakan sensitizer dalam DSSC
(Dahlan et al., 2016). Pemakaian pewarna yang alami DSSC banyak memberikan
dampak positif yaitu ramah lingkungan, tidak memerlukan biayan yang mahal
serta menggunakan bahan yang tidak berbahaya. Semua pigmen tanaman dipakai
untuk pewarna alami seperti antosianin, klorofil, flavonoid, karoten serta tanin
(Hower Haisen, et al., 2021).

Daun bungur mengandung klorofil yang bisa dijadikan dye untuk
pembuatan DSSC. Pada proses fotosintesis klorofil berfungsi sebagai fotosentizer
yang menjadi zat warna utama. Bunga bungur yang warnanya merah muda serta
ungu tersebut mengandung pigmen antosianin, oleh karena itu tumbuhan bungur
bagus untuk dijadikan bahan dye (Andari, 2017).

Antosianin adalah senyawa yang dapat menyerap sinar matahari dengan
baik. DSSC yang akan dihasilkan. Secara kimia, antosianin adalah turunan suatu
struktur aromatik tunggal, yang merupakan sianidin yang semuanya terbentuk dari
pigmen sianidin ini dengan penambahan atau pengurangan gugus hidroksil atau
dengan metilasi atau glikosilasi sehingga antosianin disebut zat yang sangat
terikat karena semakin banyak ikatan maka akan semakin banyak pula elektron
yang tereksitasi dan semakin efisiensi ( Hardeli, 2013).

Proses ekstraksi dapat mempengaruhi terhadap kinerja DSSC. maka dari itu
digunakan metode maserasi yang artinya untuk mengekstrak bahan aktif yang
akan diproses maka menggunakan pelarut. Dengan menggunakan metode

maserasi tersebut dapat dihasillkan stabilitas suatu zat warna yang cukup tinggi
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apabila bahan tersebut diekstrak dengan cara menggunakan metode maserasi
(Efelina et al., 2020).

Perlakuan non isolasi biasanya dilakukan selama 1 sampai 2 hari hal ini
disebabkan oleh elektrolit yang mudah menguap pada rangkaian DSSC sehingga
untuk mengatasi hal tersebut maka dilakukan perlakuan isolasi yang
menggunakan putih telur sebagai isolator, putih telur yang mengandung gel dapat
menutupi bagian rangkaian DSSC sehingga elektrolit tidak cepat menguap dan
umur pemakaian rangkaian juga lebih lama dibandingkan dengan perlakuan non
isolasi. Pengukuran ini untuk mengukur nilai maksimum dari arus yang ada
ditegangan rangkaian DSSC apabila putaran potensio telah abis dan batas nilai
arus maksimum didapatkan pada saat putaran potensio tidak bisa lagi diputar
maka pengukuran dihari pertama diberhentikan lalu dilanjutkan keesokan harinya
jadi per hari pengukuran dapat dilihat bahwa besaran arus pada tiap kali
pengukuran akan mengalami penurunan setiap harinya hal ini dikarenakan untuk
melihat lama umur pemakaian dari rangkaian DSSC maka dari itu dilihat dari

besaran arus setiap harinya.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari perlakuan isolasi dan non
isolasi Terhadap Umur Pemakaian DSSC, fill factor dan Efisiensi pada tumbuhan
bungur.

1.3. Hipotesis
Penambahan putih telur pada rangkaian Dye Sensitized Solar Cell sebagai

isolator dapat mempengaruhi masa pakai rangkaian tersebut.
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